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1.1 Latar Belakang

sastra banyak akan unsur-urStrvsefee#ee yang berasal dari kejiwaan pengarang,

para tokoh fiksi, dan pembaca. Oleh sebab itu, dengan adanya kaitan



antara tokoh fiksi dan kondisi kejiwaan serta pengalaman psikologis, maka karya sastra
tersebut baik untuk dikaji secara psikologis. Kondisi kejiwaan yang terdapat dalam
sebuah karya fiksi akan digambarkan oleh pengarang melalui perilaku para tokohnya

secara langsung maupun tidak langsung.

Novel  Kuda menceritakan Kkisah seorang Empu yang mendapatkan

,,,,,,,,, ize=mmnlt Sido e Bs membuat

crkenal di

in keadaan ekonomi yang suda . ya harus

oLLibahensi RiGRENON] i!;g; a. Sehingga
membuat pe " Rulsole®cl objek penelitian.

Permasalahan psikologis terletak pada tokoh utamanya. Perubahan yang terjadi dalam
diri Empu Manyu tidak hanya secara sifat namun secara fisik pun terlihat. Empu
Manyu sangat terpukul atas masalah yang ia dapatkan, karena itulah Empu Manyu
tidak lagi memperdulikan penampilannya, seperti matanya yang mulai cekung, dan

wajah yang sudah mulai berambut.



Berdasarkan hal tersebut alasan peneliti ingin melakukan penelitian
menggunakan objek novel Kuda karya Panji Sukma. Karena ingin mengetahui
bagaimana Id, Ego, dan Superego yang diperlihatkan oleh tokoh serta faktor-faktor
yang mempengaruhi tokoh utama dalam novel Kuda karya Panji Sukma.

Panji Sukma, sosok penulis yang lahir di lahir di Sukoharjo, 1 Maret 1991. Saat

sastra

............

pnscious),

novel ini.

sebagai pelaku kejadian mau[s urgiyantoro, 1994: 176-177).
Freud membedakan tiga sistem dalam hidup psikis: Id, Ego, dan Superego.

Dalam peristilahan psikoanalisis tiga faktor ini dikenal juga sebagai tiga ‘instansi’ yang

menandai hidup psikis. Struktur kepribadian terdiri atas tiga sistem yaitu:



1. 1d, aspek Id merupakan sistem originil dalam jiwa. Dari aspek inilah tumbuh
kedua aspek lain. Aspek Id berisikan hal-hal yang dibawa sejak lahir, atau
unsur-unsur biologis. Fungsi aspek Id adalah berpegang kepada prinsip
‘kenikmatan’, yaitu mencari keenakan dan menghindari diri dari ketidakenakan.

Aspek Id adalah aspek biologis yang berhubungan langsung dengan dunia

alamiah,

pu Manyu

sekutif dari

nk mana yang

akan dipuaskan dan D3ee

Aspek Ego:

“Empu Manyu tak setuju dengan pilihan Marini, ia yang telah dipenuhi
peluh terus menggeleng. Namun melalui bayi diperutnya, Marini terus
coba meneguhkan suaminya itu. Marini ingin bayi itu selamat. Empu
Manyu menolak. Apa pun yang terjadi Marini harus selamat” (Panji,
2022: 76).



1.2 Rumusan Masalah

Pada kutipan di atas menggambarkan aspek ego dari tokoh Empu
Manyu vyang terlihat dari ketidaksetujuannya terhadap pilihan Marini yang
ingin anaknya selamat dibandingkan dirinya. Namun Empu Manyu tetap

menolak demi menyelamatkan istrinya yang sedang ia cintai itu, dibandingkan

anak yang dikandung oleh Marini.

orong ego

mampu
sayangi,
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Allgan, dan

KEDJAJAAN

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah

pada penelitian ini ialah:

1. Bagaimana Id, Ego, dan Superego pada tokoh utama dalam novel Kuda karya Panji

Sukma?



2. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi kejiwaan tokoh utama dalam novel Kuda

karya Panji sukma?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang dikemukakan, tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.4 MrFaat Penelitian

Manfaaifldari penelitian ) a praktis,

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkanman 3 aya ilmu

Psikologi

tinjauan psikologi sa

1.5 Tinjauan Kepustakaan

Penulis telah mengamati beberapa skripsi atau karya ilmiah dan belum terdapat

penelitian tentang novel Kuda karya Panji Sukma, namun penelitian yang menggunakan



pendekatan Psikologi Sastra telah banyak dilakukan dengan objek yang berbeda,

diantaranya:
1. Aditya Anuari, 2015, “Konflik Bathin Tokoh Valent dalam Novel Lelaki Terindah
karya Andrei Aksana (Tinjauan Psikologi Sastra)”. Aditya menyimpulkan bahwa

tokoh utama bernama Valent mengalami konflik bathin karena hubungannya

eras akan

is karena

hm Novel
Sastra)”.
Andalas,
| bernama
lei yang terasing dari dunia lud am kalug i Mei tidak

tertutup.

. aRUTtas KD BubigyA AINYE agl. Penelitian
'n an Hujan Pun

Berhenti karya Farida Su%s iliki keluarga yang tidak harmonis,
Leo memiliki tekanan batin karena merasa tidak diterima oleh orang di sekitarnya,

dan Leo kehilangan orang yang dicintainya yaitu Iris dan Ibunya.

Dari hasil tinjauan pustaka ini, penulis belum menemukan adanya penelitian yang

membahas Analisis Psikologi Sastra Sigmund Freud Tokoh Utama dalam Novel Kuda



karya Panji Sukma pada sebuah karya sastra, khususnya novel. Maka dari itu, peneliti
akan membahas tentang Analisis Psikologi Sastra Sigmund Freud pada Tokoh Utama

dalam Novel Kuda karya Panji Sukma.

1.6 Landasan Teori

1.6.1 Pends

— UIVERSFTKSANDAU\S

da adalah kajian sastra™y@ @ sebagai

ya dalam

pejalanya,
osesnya maupun latar bela 4afhus Besar

donesia (2001: 901), psikologita 3 bk a es mental,

hjari sifat
i terhadap

hhui lewat

enitik beratkan
hukum-hukum psikologi™ ye peefDRan pada karya, lebih fokus pasa
psikoanalisis. Psikoanalisis merupakan salah satu aliran yang terdapat dalam
psikologi, psikoanalisis menghadirkan manusia sebagai bentukan dari naluri-naluri
dan konflik-konflik struktur kepribadian (Minderop, 2011: 9). Psikoanalisis adalah

disiplin ilmu yang dimulai 1900-an oleh Sigmund freud. Teori psikoanalisis



berhubungan dengan fungsi dan perkembangan mental manusia (Minderop, 2011:

11).

1.6.2 Teori Sigmund Freud

Freud merupakan seorang neurolog, membangun gagasan tentang teori

a_pasien yang mengalami

A manusia
ilakunya.

pksadaran

sehari-hari,
didalamnya terns di"mana kita menyadari setiap
peristiwa yang Kita alami. Kesadaran merupakan bagian kehidupan mental atau
lapisan jiwa individu, kehidupan individu mental ini memiliki kesadaran penuh.
Menurut Freud kesadaran merupakan aspek yang sangat terbatas dalam

kepribadian, karena hanya porsi yang kecil dari pemikiran, perasaan dan ingatan

yang ada berada dalam tingkat kesadaran pada setiap waktunya.



b. Prasadar (preconscious)

Prasadar merupakan lapisan jiwa di bawah kesadaran, berada di tengah
antara sadar dan tidak sadar. Prasadar sebagai penampungan dari ingatan-
ingatan yang tidak dapat diungkap secara cepat, namun dengan usahanya

sesuatu tersebut dapat diingat kembali.

berasa di bawah

psikoanalisis

penelitian

KEDJAJAAN

lebih lanjut Auds akan ke i rangk RSi, apa yan

Menurut Freud (2006: 32-34) membedakan tiga sistem dalam hidup psikis: Id, Ego,
dan Superego. Dalam peristilahan psikoanalisis tiga faktor ini dikenal juga sebagai instansi

yang menandai hidup psikis. Tiga sistem kepribadian, yaitu:
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1.

Id, adalah lapisan psikis yang paling mendasar: kawasan di mana Eros dan
Thanos berkuasa. Di situlah terdapat naluri-naluri bawaan (seksualitas-agresif)
dan keinginan-keinginan yang direpresi. Id merupakan dunia batin atau
subyektif manusia. Berisikan hal-hal yang dibawa sejak lahir. Pedoman dalam

berfungsinya id ialah menghindarkan diri dari ketidakenakan dan mengejar

emuaskan

2. Ego, merupakan aspeige : #Pribadian dan timbul karena kebutuhan

organisme untuk berhubungan secara baik dengan dunia kenyataan (reality).
Ego dapat membedakan sesuatu yang hanya ada di dalam batin dan sesuatu yang
ada di dunia lvar. Dalam fungsinya, ego berpegang pada “Prinsip

kenyataan/realita” (reality principle). Ego beraksi dengan proses sekunder yang
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merupakan proses berpikir realitas, dengan proses sekunder ini ego dapat
merumuskan suatu rencana untuk pemuasan kebutuhan dan mengujinya dengan
suatu tindakan. Ego adalah turunan dari id dan bukan untuk merintanginya

namun, menjadi perantara antara kebutuhan instink dengan lingkungan, demi

adanya organisme.

C. je Zi@ah proses

3. Superego, merupakaes B kepribadian, merupakan wakil dari
nilai-nilai tradisional serta cita-cita masyarakat. Superego merupakan
kesempurnaan dari kesenangan, oleh karena itu superego dapat dianggap
sebagai aspek moral kepribadian. Fungsinya adalah membedakan yang benar

dan yang salah, dengan demikian pribadi dapat bertindak sesuai dengan nilai-
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nilai moral dalam masyrakat. Aktivitas Superego menyatakan diri dalam konflik
dengan Ego yang dirasakan dalam emosi-emosi, seperti rasa bersalah, rasa
menyesal, dan lain sebagainya. Sikap-sikap seperti observasi diri,kritik diri, dan

inhibisi berasal dari Superego. Freud membagi superego dalam dua hal yaitu

hati nurani dan ego ideal. Hati nurani menghukum orang dengan memberikan

perego meliputi, ketiga st

1.7

“KEDJAJAAN
% Iltat Xode analisis

deskriptif. Teknik pS

onam penelltlan ini adalah
penelitian studi kepustakaan dengan sumber data penelitian, yaitu novel “Kuda”
karya Panji Sukma. Langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam studi
kepustakaan adalah membaca dan mencatat. Selain itu, juga digunakan data dari

sumber-sumber referensi, seperti jurnal dan hasil penelitian.
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Data penelitian tersebut dikumpulkan dengan cara membaca keseluruhan teks
secermat mungkin untuk dapat mendeskripsikan Id, Ego, dan Superego pada tokoh
utama dalam novel “Kuda” karya Panji Sukma, serta mendeskripsikan faktor-

faktor yang mempengaruhi kejiwaan tokoh utama dalam novel “Kuda ” karya Panji

Sukma. Hasil penelitian tersebut disajikan dalam bentuk deskriptif.

Heskriptif,

pskriptif, setelah itu memberikan, kes alisis ya il3k@kan. Hasil

Ry
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1.8 Sistematika Penulisan

Bab | :Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode dan
teknik penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 11 :Analisis 1d, Ego, dan Superego tokoh utama dalam novel Kuda karya Panji

lam novel

Ry
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